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Abstract  

Climate change is increasingly widespread and affects the sustainability of human life, 

as well as fishermen's households in Bantan Tengah Village, Bantan District, Bengkalis 

Regency, Riau, which feel significant impacts in coastal areas. On the one hand, fishing 

households have been closely associated with economic uncertainty. Therefore, to save 

life and adapt the role of a wife is needed. This is done by applying agency through 

ways or creative ideas of a fisherman's wife who utilizes existing resources around her 

environment. In line with this, this research aims to find out how the ecological 

dynamics of coastal communities as a result of climate change and the practice of 

women's agency in dealing with the impacts of climate change based on sustainable 

livelihood in coastal communities. This research was carried out by applying a 

qualitative method along with a phenomenological approach. Data sources come from 

primary and secondary sources. Data completeness is obtained through primary data 

such as interviews, observations, and documentation. In addition, secondary data 

utilized scientific writings such as books, journals, literature analysis, government 

policies, theses, scientific articles, and news obtained online related to the research. In 

determining informants, this research uses purposive sampling. Pierre Bourdieu's 

Social Practice Theory was chosen in this research to see and analyze this 

phenomenon. This research shows that fishermen experience the impact of climate 

change in the form of wind and wind speed that affects waves and currents, pollution 

through dirty water, the emergence of a lot of garbage, changes and limited fishing 

ground areas, and reduced fish catches. This causes fishermen's wives to carry out 

agency in the form of creating strategies for buying and selling fish catches, 

diversifying the processing of fish catches, building strategies to maintain the quality of 

mangrove charcoal, hunting areca nuts in Javanese, and fishing under mangrove trees. 

All agencies are carried out by utilizing supporting factors in the economic, social, and 

cultural aspects to be able to achieve sustainable livelihood. Thus, through the 

generative formula of social practices generated from habitus, capital, and domain, 

fishermen households are able to get a sustainable life or called sustainable livelihood 

in the midst of life-threatening climate change.  

Keywords: Climate Change, Bengkalis Island, Fishing Households, Social Practices, 

Sustainable Livelihood, Coastal Communities 
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Abstrak 

 

Perubahan iklim semakin marak terjadi dan mempengaruhi keberlangsungan kehidupan 

manusia, sama halnya dengan rumah tangga nelayan di Desa Bantan Tengah, 

Kecamatan Bantan, Kabupaten Bengkalis, Riau yang merasakan dampak signifikan di 

wilayah pesisir. Di satu sisi, rumah tangga nelayan telah erat kaitannya dengan 

ketidakpastian ekonomi. Oleh karena itu, untuk menyelamatkan kehidupan dan 

beradaptasi peran seorang istri sangat dibutuhkan. Hal tersebut dilakukan dengan 

menerapkan agensi melalui cara-cara atau ide-ide kreatif seorang istri nelayan yang 

memanfaatkan sumber daya yang ada di sekitar lingkungannya. Selaras dengan hal 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana dinamika ekologi 

masyarakat pesisir sebagai akibat dari perubahan iklim dan praktik agensi perempuan 

dalam menghadapi dampak perubahan iklim berbasis sustainable livelihood pada 

masyarakat pesisir. Penelitian ini dijalankan dengan menerapkan metode kualitatif 

beserta pendekatan fenomenologi. Sumber data berasal dari sumber primer dan 

sekunder. Kelengkapan data didapatkan melalui data primer seperti wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Selain itu, memanfaatkan data sekunder tulisan-tulisan 

ilmiah seperti buku, jurnal, analisa literatur, kebijakan pemerintah, skripsi, artikel 

ilmiah, dan berita yang didapatkan secara online yang berkaitan dengan penelitian. 

Dalam menentukan informan, penelitian ini menggunakan purposive sampling. Teori 

Praktik Sosial dari Pierre Bourdieu dipilih dalam penelitian ini untuk melihat dan 

menganalisis fenomena ini. Penelitian ini menunjukkan bahwa nelayan mengalami 

dampak perubahan iklim berupa angin dan kecepatan angin yang berpengaruh pada 

gelombang dan arus, pencemaran melalui air kotor, munculnya banyak sampah, berubah 

serta terbatasnya area fishing ground, dan berkurangnya jumlah tangkapan ikan. Hal 

tersebut menyebabkan istri nelayan harus melakukan agensi berupa menciptakan siasat 

jual beli hasil tangkapan ikan, diversifikasi pengolahan hasil tangkapan ikan, 

membangun strategi untuk menjaga kualitas arang bakau, berburu pinang di orang jawa, 

dan memancing ikan di bawah pohon bakau. Segala agensi dilakukan dengan 

memanfaatkan faktor pendukung di dalam aspek ekonomi, sosial, dan budaya hingga 

mampu mencapai sustainable livelihood. Dengan demikian, melalui rumus generatif 

praktik sosial yang dihasilkan dari habitus, modal, dan ranah menyebabkan rumah 

tangga nelayan mampu mendapatkan kehidupan yang berkelanjutan atau disebut dengan 

sustainable livelihood di tengah-tengah perubahan iklim yang mengancam kehidupan.  

Kata Kunci: Perubahan Iklim, Pulau Bengkalis, Rumah Tangga Nelayan, Praktik 

Sosial, Sustainable Livelihood, Masyarakat Pesisir
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PENDAHULUAN 

Secara geografis, Indonesia termasuk dalam negara kepulauan terbesar di 

dunia yang luasan wilayah perairannya melebihi wilayah daratan. Dibuktikan 

dengan total luas perairan laut yang mencapai 5,8 juta km² atau 75 % dari total 

wilayah negara Indonesia yang bagiannya terdiri dari perairan laut teritorial seluas 

0,3 juta km², perairan laut nusantara seluas 2,8 juta km², dan laut zona ekonomi 

eksklusif Indonesia seluas 2,7 juta km². Selain itu, sungai, rawa, dan waduk 

termasuk ke dalam perairan umum di wilayah daratan dengan total seluas 54 juta 

hektar atau 0,54 juta km² yaitu 27 % dari total wilayah daratan (Dahuri, 2004 

dalam Ismail, 2023).  

The Food and Agriculture Organization (FAO) 2022 dalam Badan Pusat 

Statistik (2022) mengungkapkan bahwa pada tahun 2020 terdapat sepuluh 

produsen teratas yang memberikan lebih dari 50% dari total kelautan yakni Cina 

dengan persentase sebesar 15%, dan diikuti Indonesia sekitar 8,2%. Selanjutnya, 

produsen teratas lainnya yakni Peru (7,1%), Federasi Rusia (6,1%), Amerika 

Serikat (5,4%), India (4,7%), Vietnam (4,2%), Jepang (3%), Norwegia (2%), serta 

Bangladesh (2%). Hasil perikanan di Indonesia yang melimpah dan berpotensi 

dalam segala bidang kehidupan tidak terlepas dari tantangan lingkungan, seperti 

perubahan iklim yang semakin meningkat dari tahun ke tahun serta permasalahan 

lingkungan lainnya yang mengancam keberlangsungan nelayan dalam proses 

penangkapan ikan. Beberapa tanda yang muncul sebagai akibat adanya perubahan 

iklim adalah meningkatnya suhu permukaan laut yang mampu merusak biota laut 

seperti terumbu karang dan mampu mengubah arus laut yang akhirnya 

mempengaruhi keberlangsungan nelayan dalam bermatapencaharian. Kenaikan 

muka air laut berpengaruh pada luasnya genangan air laut dan abrasi di wilayah 

pesisir. Selain itu, akan terjadi intrusi air laut menuju daratan yang mengancam 

kehidupan di wilayah pesisir. Kenaikan suhu akan menyebabkan kawasan tropis 

mengalami peningkatan frekuensi kekeringan dan banjir dan akan berdampak 

dalam produktivitas ekonomi karena pendapatan yang dihasilkan sangat 

dipengaruhi oleh iklim (Diposaptono, Budiman, & Firdaus, 2009).  
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Menurut data Badan Pusat Statistik di tahun 2021, jumlah penduduk 

indonesia mencapai 276,4 juta dengan jumlah penduduk miskin sebesar 26,5 juta 

jiwa. Data tersebut menunjukkan hal yang sama dengan data World Bank yang 

menyatakan bahwa terdapat 31 juta jiwa yang masih hidup di bawah garis 

kemiskinan. Selaras dengan hal tersebut, nelayan yang menghadapi kemiskinan 

umumnya tidak hanya mengenai pendapatan, tetapi melebihi itu seperti 

kekurangan tanah, tingkat hutang yang tinggi, buruknya akses pendidikan, 

kesehatan, serta modal, dan marginalisasi politik geografis. Di tengah 

permasalahan lingkungan seperti perubahan iklim yang mempengaruhi mata 

pencaharian nelayan menyebabkan nelayan hidup di tengah ketidakpastian. Oleh 

karena itu, dibutuhkan cara-cara dalam pemenuhan kebutuhan di tengah 

perubahan, tantangan, dan ketidakpastian yang terjadi agar nelayan tetap mampu 

melanjutkan kehidupan hingga mencapai kesejahteraan. Agensi perempuan hadir 

dalam kekuatan untuk menumbuhkan partisipasi keluarga dan masyarakat, 

kekuatan untuk berkontribusi dan terlibat secara penuh di ruang publik, kekuatan 

untuk mengubah perspektif otoritas resmi, serta keberanian untuk melakukan aksi 

secara kolektif atau solidaritas antara kelompok dalam mengelola sumber daya 

alam.  

Penelitian ini dilakukan untuk melihat bagaimana dinamika ekologi dan 

praktik agensi perempuan dalam membuat mereka berdaya dan dalam 

mewujudkan penghidupan yang berkelanjutan (Sustainable Livelihood) melalui 

sumber daya yang ada di lingkungannya di tengah perubahan iklim yang terjadi. 

Maka dari itu, penelitian dilakukan agar rumah tangga nelayan mampu 

meningkatkan kesejahteraan sosial ekonomi melalui praktik agensi yang dimiliki 

oleh rumah tangga nelayan, terkhususnya istri nelayan. Istri nelayan mampu 

memanfaatkan dengan maksimal lima aset penghidupan atau modal Livelihoods. 

Dengan hal tersebut, maka rumah tangga memiliki upaya dalam memenuhi 

kebutuhan kehidupan yang berkelanjutan dengan beberapa cadangan strateginya. 

Dengan rumusan masalah (1) Bagaimana dinamika ekologi masyarakat pesisir 

sebagai akibat dari perubahan iklim? dan (2) Bagaimana praktik agensi 

perempuan Dalam menghadapi dampak perubahan iklim berbasis sustainable 

livelihood pada masyarakat pesisir? 
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TINJAUAN PUSTAKA 

a. Perubahan Iklim 

Perubahan iklim adalah berubahnya pola dan intensitas unsur-

unsur iklim dalam periode waktu yang sangat lama. Hal tersebut terjadi 

secara alamiah dan dipandang sebagai respon alam, namun perubahan 

yang terjadi bukan perubahan iklim sebagai fenomena alam yang wajar 

(natural phenomenon), melainkan perubahan iklim yang terjadi karena 

berbagai macam aktivitas manusia yang dilakukan secara berlebihan 

(Baroleh et al., 2023). Menurut sisi historis, keadaan ini telah dipicu oleh 

berbagai faktor semenjak Revolusi Industri 1.0 tahun 1800-an. Hal 

tersebut memicu adanya perubahan besar hingga mengalami pergeseran 

dalam segi sosial, budaya, dan ekonomi yang ditunjukkan dengan 

urbanisasi secara masif serta orang-orang yang memiliki modal untuk 

memulai bisnisnya (Henderson, 2005). Berlanjut dengan penemuan mesin 

uap (steam engine) hingga produksi secara massal dengan melakukan 

pembakaran bahan bakar fossil (fossil fuels) seperti batu bara dan minyak 

yang menghasilkan gas emisi yang dipompa ke atmosfer bumi sehingga 

berdampak pada perubahan iklim. Sepanjang sejarah dunia, telah 

dilakukan pengukuran bahwa pelepasan gas emisi terbesar sejak pertama 

kali di dunia yakni pada masa Revolusi Industri 1.0 dan terus meningkat 

secara konsisten di setiap tahunnya (Levent, 2020). 

b. Praktik Agensi 

Agensi merupakan hal yang dilihat sebagai unsur yang dimiliki 

oleh agen yang berkapasitas untuk merealisasikan tindakan secara aktual. 

Tidak hanya sebagai penjelasan bagaimana sebuah tindakan dilakukan 

oleh manusia, konsep agensi juga dimanfaatkan untuk memberikan 

penjelasan terkait dinamika hubungan antara individu maupun agen 

dengan struktur sosial. Hal tersebut merujuk pada hubungan individu dan 

struktur sosial, dimana konsep agensi secara umum digunakan untuk 

menjelaskan kemampuan kesadaran individu dalam menyelenggarakan 

kesadarannya sendiri (John, 2006 dalam Talaththof, 2020). 
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c. Sustainable Livelihood 

Sustainable livelihood memberikan deskripsi mengenai kegiatan 

masyarakat yang didalamnya terdapat kemampuan-kemampuan, aset-aset, 

dan kegiatan yang dibutuhkan untuk sarana kehidupan (Martopo et al., 

2012 dalam Saputra et al., 2019). Hal tersebut berkaitan dengan 

penghidupan yang berkelanjutan jika masyarakat mampu untuk 

menghadapi dan pulih dari berbagai tekanan maupun kerentanan berupa 

shock, tren, atau seasonally (Saragih et al., 2007 dalam Saputra et al., 

2019). Saragih et al ., (2007) dalam Pangestu (2023) menjelaskan bahwa 

Livelihood akan berkelanjutan (sustainable) ketika penghidupan yang 

dijalankan mampu membawa orang atau masyarakat menghadapi dan 

pulih dari berbagai tekanan dan guncangan. Selain itu, mampu untuk 

mengelola dan memperkuat kemampuan (capabilities) dan kepemilikan 

sumber daya (assets) untuk kesejahteraan di masa kini maupun masa 

depan tanpa menurunkan kualitas sumber daya alam yang ada.  

d. Masyarakat Pesisir 

Masyarakat pesisir memiliki karakteristik sosial yang 

menggambarkan ketegasan, keras, dan terbuka. Masyarakat tersebut hidup 

sebagai seorang nelayan yang menggantungkan kehidupannya pada 

sumber daya yang bersifat open acces di laut. Oleh karena itu, laut 

menjadi sumber daya utama untuk mendapatkan ikan melalui proses 

penangkapan. Namun, dalam keberlangsungannya terdapat iklim yang 

tidak teratur dan berisiko tinggi yang berpengaruh pada proses menangkap 

ikan. Kondisi tersebut mengakibatkan nelayan harus menghadapi berbagai 

tantangan yang berubah-ubah dan mendorong untuk selalu beradaptasi 

dengan kondisi eksternal tersebut. (Danilwan et al., 2022). Di dalam 

struktur sosial tersebut, terdapat peran perempuan yang memiliki 

kontribusi secara domestik maupun publik. Hal tersebut terjadi karena 

perempuan memiliki tanggung jawab sebagai ibu rumah tangga dan 

membantu perekonomian keluarga.  
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METODE PENELITIAN 

 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Husserl dalam Stewart dan Mickunas 

(1974) mengungkapkan bahwa dirinya percaya melalui kesadaran dan 

pengetahuan dari pengalaman akan membawa akses ke dunia material. Hal 

tersebut menyebabkan Husserl memperluas maknanya mengenai pengalaman 

yang mengacu pada segala hal yang disadari oleh seseorang, seperti objek fisik, 

suasana hati, maupun konsep abstrak. Dalam mendukung penelitian, maka 

diperlukan informan sebagai subjek utama yang dikaji dan diteliti. Penelitian ini 

dalam menentukan informan menggunakan purposive sampling. Kriteria informan 

dalam penelitian ini, yakni (1) Nelayan dan Suami yang melakukan penangkapan 

ikan, (2) Istri Nelayan di sekitar Sungai Liong, Desa Bantan Tengah, Kecamatan 

Bantan, Kabupaten Bengkalis, Riau (2) Pernah melakukan kegiatan 

memanfaatkan sumber daya di perairan, dan (3) Telah berumah tangga selama 

minimal 5 tahun.  

 Sumber data didapatkan melalui data primer dengan wawancara mendalam 

(in depth interview) bersama informan yang berisikan pertanyaan dan jawaban 

sesuai dengan realita. Selain itu, melalui data sekunder memanfaatkan tulisan-

tulisan ilmiah seperti buku, jurnal, analisa literatur, kebijakan pemerintah, skripsi, 

artikel ilmiah, dan berita yang didapatkan secara online yang berkaitan dengan 

penelitian. Terdapat teknik pengumpulan data dengan melaksanakan wawancara, 

observasi, dan dokumentasi selama pengambilan data berlangsung. Penelitian ini 

menerapkan teknik triangulasi dalam memvalidasi data. Triangulasi merupakan 

langkah paling umum yang digunakan untuk meningkatkan validitas pada 

penelitian kualitatif. Tak hanya itu, triangulasi menjadi teknik yang berdasarkan 

pola pikir fenomenologi yang bersifat multiperspektif. Hal tersebut berarti untuk 

mendapatkan kesimpulan maka diperlukan  banyak cara pandang. Teknik analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini yakni melalui Fenomenological Data 

Analysis (FDA) berdasarkan Husserl (1931) yang memiliki beberapa tahapan 

yakni Epoche (bracketing), Horizonalization, Imaginative Variation, Intuisi dan 

Reduksi Fenomenologis, dan Struktur Esensial. 

  



Journal of Development and Social Change  
p-ISSN 2614-5766, https://jurnal.uns.ac.id/jodasc 

 

92 

Judul –  Nama Penulis 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dinamika Ekologi Masyarakat Pesisir Sebagai Akibat dari Perubahan Iklim 

a. Suku Asli dan Alasannya Sebagai Nelayan 

Suku Akit atau yang biasa disebut sebagai Suku Asli merupakan 

suku yang turut mendominasi di Desa Bantan Tengah. Suku tersebut hidup 

dan menetap di wilayah pesisir yang berdekatan dengan perairan. Sejalan 

dengan hal tersebut, Suku Asli atau Suku Akit berasal dari kata “ rakit”  

atau “ rakik”  yang memiliki arti berupa transportasi air tradisional yang 

berbentuk datar dan dibuat menggunakan bambu. Rakit sebagai alat 

transportasi dimanfaatkan untuk menyeberangi sungai atau danau. Selain 

dikenal sebagai Suku Asli, Suku Akit juga disebut sebagai Suku Akik, 

Suku Rakit, Orang Rakit, atau Tukang Rakit. 

Alasan yang melatarbelakangi suku tersebut bermatapencaharian 

sebagai nelayan yakni cerita masa lalu Suku Asli menunjukkan bahwa 

hidupnya tidak terlepas dari perairan yang didalamnya memiliki banyak 

sumber daya yang mampu dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan, 

tidak adanya keterampilan, dan sumber daya di darat yang mampu 

dimanfaatkan. Selaras dengan hak tersebut, kehidupan nelayan selalu 

berdampingan dan bekerja sama dengan seorang istri untuk 

keberlangsungan melaut maupun mendapatkan sumber penghasilan. 

b. Kehidupan, Peran, dann Daily Life Istri Nelayan 

Kehidupan nelayan dan kegiatannya saat melaut tidak bisa 

dilepaskan dari peran-peran yang dilakukan oleh perempuan, seperti istri 

nelayan. Peran istri nelayan menjadi salah satu upaya untuk mengatasi 

ketidakpastian ekonomi yang terjadi pada rumah tangga nelayan. Hal 

tersebut juga merupakan pemanfaatan dalam memaksimalkan sumber daya 

manusia di dalam sebuah keluarga. Peran-peran yang dilakukan istri 

nelayan sama dengan yang dilakukan oleh istri-istri di daratan yang biasa 

dikategorikan sebagai peran produktif, reproduksi, dan sosial 

kemasyarakatan. Namun, hal yang membedakan yakni dipengaruhi oleh 

lokasi tempat tinggal yang berada di wilayah pesisir. Selaras dengan hal 

tersebut, wilayah pesisir didominasi oleh nelayan yang bersifat homogen 
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dan berhubungan erat dengan sektor perikanan sehingga istri nelayan 

melakukan banyak kegiatan yang juga berkaitan dengan sektor tersebut.  

Dapat diketahui bahwa kehidupan, peran, dan daily life yang 

dilakukan istri nelayan memiliki keterkaitan dengan kegiatan nelayan saat 

melaut, seperti mempersiapkan kebutuhan sebelum melaut, menggantikan 

peran kemasyarakatan sang suami, dan melakukan beberapa pekerjaan 

untuk membantu perekonomian rumah tangga. Daily life yang dilakukan 

dipenuhi dengan melakukan pekerjaan, hal tersebut dikarenakan istri 

nelayan lebih mengutamakan hasil dari pekerjaan karena hanya itu yang 

mampu diperoleh untuk memenuhi kebutuhan hidup. Walaupun 

mengutamakan pekerjaan, istri nelayan tidak melupakan perannya sebagai 

seorang perempuan, istri, dan ibu. Istri nelayan tetap membersihkan 

rumah, mengurus anak, dan berjejaring dengan masyarakat lainnya. Dalam 

hal ini, istri melakukan kerja sama dengan suami dan anaknya dalam 

menyelesaikan pekerjaan rumah tangga. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

suami tidak menyerahkan segala urusan rumah tangga kepada istri dan 

menyadari bahwa segala hal dilakukan bersama-sama untuk mendapatkan 

kehidupan yang lebih baik.  

c. Dinamika Ekologi Rumah Tangga Nelayan Akibar Dari Perubahan 

Iklim  

Salah satu yang mempengaruhi yakni kondisi angin yang termasuk 

ke dalam elemen pembentuk iklim. Angin menjadi sangat penting bagi 

nelayan karena menyangkut keberhasilan saat melaut untuk menggerakkan 

pompong, kembali ke daratan, dan memperoleh tangkapan ikan yang 

maksimal. Dalam hal ini, nelayan Suku Asli memiliki pengetahuan 

mengenai klasifikasi angin yang mempengaruhi keberlangsungan saat 

melaut. Pengetahuan ini didapatkan dari informasi yang diturunkan oleh 

nenek moyang dan pengalaman sehari-hari. Dinamika yang dirasakan 

yakni indikator angin dan kecepatan angin yang mempengaruhi 

gelombang dan arus yang berpengaruh pada keberlangsungan melaut 

menjadi sulit dan terhambat, pompong yang tidak bisa bergerak, dan 
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terancamnya keselamatan nelayan. Kedua yakni pencemaran melalui air 

kotor hingga keberlangsungan melaut menjadi sulit dan terhambat, 

menurunnya jumlah atau tidak mendapatkan tangkapan ikan, dan 

perubahan air menjadi lumpur. Dilanjutkan dengan perubahan dan 

terbatasnya area fishing ground hingga menyebabkan berkurangnya 

jumlah tangkapan ikan. Hal tersebut mampu berpengaruh pada sendi-sendi 

kehidupan nelayan terkhususnya perekonomian rumah tangganya. 

 

Aksi Kreatif Istri Nelayan Untuk Beradaptasi Dalam Menghadapi 

Perubahan Iklim 

 Keadaan iklim yang mengancam menunjukkan bahwa kehidupan hari ini 

tidak baik-baik saja. Menghadapi perubahan iklim yang terjadi di wilayah pesisir 

menyebabkan masyarakat pesisir harus lebih bekerja keras, sehingga 

mengharuskan adanya pemaksimalan anggota keluarga selain seorang suami 

pencari nafkah utama. Dampak tersebut dirasakan oleh istri yang merupakan 

anggota keluarga yang paling berkemungkinan dalam membantu memenuhi 

kebutuhan hidup. Di tengah ketidakpastian ekonomi masyarakat pesisir, istri 

nelayan mencoba memperluas jangkauannya untuk mencari sumber penghidupan 

melalui sumber daya yang ada di lingkungannya. Hal tersebut dilakukan dengan 

adanya strateginya untuk melakukan dan mengembangkan aksi istri nelayan 

sebagai salah satu cara untuk beradaptasi dalam menghadapi perubahan iklim.  

Aksi yang dijalankan oleh istri nelayan sepenuhnya bergantung dengan keadaan 

laut yang dipengaruhi oleh musim, cuaca, angin, dan gelombang yang semakin 

tidak menentu. Istri nelayan berkaitan erat dengan pengelolaan hasil tangkapan 

ikan untuk diolah sendiri maupun diperjualbelikan. Dalam hal ini, aksi istri 

nelayan pun turut dipengaruhi oleh keadaan laut dan tangkapan ikan. Ketika 

nelayan mengalami dampak perubahan iklim, secara langsung maupun tidak 

langsung akan berdampak pula pada aksi istri nelayan.  

a. Menciptakan Siasat Jual Beli Hasil Tangkapan Ikan 

Hal ini muncul karena adanya sistem kerja sama di dalam rumah 

tangga nelayan, dimana seorang suami pergi melaut dan istri menjual ikan 

yang didapatkan. Selain itu, aksi ini akan selalu dilakukan, kecuali ketika 
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suami sebagai nelayan tidak melaut karena pengaruh iklim atau hanya 

mendapatkan ikan dengan kuantitas yang sedikit. Bagi informan yang 

memiliki toko ikan, dirinya akan langsung mengecer ikan tersebut di 

depan rumahnya. Saat pembeli datang, yang dilakukan informan yakni 

membersihkan ikan mentah tersebut sesuai dengan keinginan pembeli. 

Saat melakukan hal tersebut, informan mengalami beberapa tantangan atau 

hambatan seperti tingkat ketahanan ikan yang cukup singkat. Oleh karena 

itu, istri nelayan harus memutar otak atau memiliki strategi untuk 

mengatasinya agar tidak terlalu berdampak pada penghasilan yang 

didapatkan. Istri nelayan mengungkapkan ketika ikan tidak terjual habis 

dalam waktu beberapa hari setelah ikan datang, maka hal yang dilakukan 

yakni menurunkan harga jual ikan menjadi lebih rendah daripada 

sebelumnya. Hal tersebut menunjukkan aksi kreatif yang dilakukan oleh 

istri nelayan dengan adanya siasat saat jual beli hasil tangkapan ikan. 

Tantangan ini menyebabkan informan rela mendapatkan untung lebih 

sedikit dengan prinsip ikan terjual habis. Informan sebagai penjual ikan 

tidak akan menjual ikan jika tidak segar atau kualitasnya menurun. 

b. Diversifikasi Pengolahan Hasil Tangkapan Ikan 

Salah satu strategi atau cara kreatif yang dilakukan istri nelayan 

ketika menjual ikan adalah dengan membuatnya menjadi ikan asin yang 

lebih bernilai jual dan tahan lama atau dengan melakukan diversifikasi 

pengolahan. Istri nelayan lebih memilih membuat ikan asin daripada 

membuang ikan yang didapatkan dengan susah payah hingga 

mempertaruhkan nyawa. Hal tersebut menjadi salah satu cara yang 

dilakukan dalam menghadapi ketahanan ikan yang cukup singkat dan 

meminimalisir adanya kerugian. Nantinya hasil pembuatan ikan asin akan 

dijual bersama dengan ikan mentah atau basah lainnya yakni di toko ikan. 

Diversifikasi pengolahan dengan membuat ikan asin merupakan sebuah 

solusi bagi istri nelayan, namun dalam keberlangsungannya istri nelayan 

tetap mengalami berbagai tantangan dan hambatan yang seringkali 

mengganggu proses tersebut. Dalam hal ini, istri nelayan mengungkapkan 

bahwa tantangan paling utama dalam proses pembuatan ikan asin yakni 
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permasalahan cuaca dan musim yang tidak menentu. Hal tersebut 

berkaitan dengan proses pembuatan ikan asin yang butuh dikeringkan di 

bawah sinar matahari langsung. Proses pengeringan ini harus dilakukan 

satu kali dengan durasi waktu yang cukup lama hingga menghasilkan ikan 

asin yang kering sempurna. Jika ikan asin belum kering sempurna, maka 

hasilnya tidak akan maksimal atau memiliki rasa yang berbeda dari apa 

yang diinginkan atau yang biasa dibuat oleh istri nelayan. Maka dari itu, 

cuaca dan musim memiliki peran penting dalam habitus ini. Terdapat 

beberapa pengalaman istri nelayan saat mengalami cuaca yang tidak 

menentu ketika menjemur ikan asin. 

c. Membangun Strategi Unuk Menjaga Kualitas Arang Bakau 

Suku Asli atau Akit semenjak masa nenek moyangnya telah 

bermata pencaharian dengan memanfaatkan sumber daya alam yang ada 

disekitarnya, salah satunya yakni pohon bakau. Dalam hal ini, Suku Asli 

melakukan penebangan pohon bakau yang nantinya akan dimanfaatkan 

untuk dijadikan arang. Arang tersebut mampu diperjualbelikan sehingga 

mendorong perekonomian Suku Asli pada masa lalu. Namun, hingga saat 

ini kebiasaan tersebut masih dilakukan terkhususnya oleh masyarakat Desa 

Bantan Tengah yang tinggal di Pesisir Sungai Liong. Proses penebangan 

yang dilakukan tidak ada batas maupun jumlah maksimal yang ditentukan. 

Hal tersebut menjadi pro dan kontra karena di satu sisi dapat mengancam 

lingkungan dan di sisi lainnya penebangan kayu bakau menjadi sumber 

penghasilan bagi Suku Asli selain melaut. Selama proses pembakaran 

membutuhkan waktu hampir satu bulan. Dua minggu dengan api besar dan 

satu minggu dengan api kecil. Selanjutnya, arang yang sudah matang akan 

didinginkan selama beberapa hari. Dalam kurun waktu tersebut, istri 

nelayan harus memasukkan kayu dan memantau secara rutin agar api tetap 

terjaga. Tantangan yang dihadapi istri nelayan saat proses menjaga api 

arang yakni berkaitan dengan aspek-aspek perubahan lingkungan. Saat 

musim panas atau kemarau tidak menghadapi tantangan karena 

mendukung proses pembuatan arang. Namun, akan menjadi sebuah 

tantangan ketika memasuki musim penghujan disertai perubahan-
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perubahan cuaca yang tiba-tiba. Musim penghujan akan menyebabkan 

wilayah dapur arang basah oleh air hujan dan menjalar ke dalam dapur 

arang tersebut. Selain itu, saat musim penghujan wilayah pesisir Desa 

Bantan Tengah di beberapa bagiannya tenggelam karena adanya air 

pasang besar. Dalam menghadapi hal tersebut, istri nelayan mengakui 

bahwa dirinya tidak memiliki solusi. Hal yang bisa dilakukannya untuk 

meminimalisir risiko adalah dengan menjaga proses pembakaran dan tidak 

membakar arang karena ketika dipaksakan akan mengalami kerugian. 

Oleh karena itu, istri nelayan lebih memilih untuk menunggu waktu yang 

tepat di ketidakpastian keadaan alam ini. 

d. Berburu Pinang di Orang Jawa 

Sejak masa nenek moyang terdahulu, Suku Asli memiliki 

keterbatasan dalam kepemilikan lahan di daratan. Hal itu dirasakan secara 

turun temurun oleh keturunan-keturunannya, sehingga kegiatannya 

terbatas pada pengelolaan sumber daya yang ada yakni perairan seperti 

ikan, pohon bakau, dan lain-lain. Ketika menghadapi perubahan iklim 

yang berpengaruh pada cuaca, kecepatan angin, dan gelombang 

menyebabkan tidak dilakukannya kegiatan melaut untuk sementara waktu. 

Dalam hal ini, Suku Asli berupaya memutar otak untuk mendapatkan 

solusi untuk menggantikan penghasilan utamanya sebagai seorang 

nelayan. Saat inilah, aksi-aksi kreatif seorang masyarakat pesisir harus 

dimiliki oleh masyarakat. Hal tersebut diimplementasikan pada kehidupan 

seorang istri nelayan dengan adanya aksi memanfaatkan lahan daratan 

walaupun di sisi lain tidak memiliki lahan pribadi. Caranya yakni dengan 

memanfaatkan lahan yang dimiliki Orang Jawa di Desa Bantan Tengah. 

Nantinya, buah pinang akan diperjualbelikan sebagai buah pinang kering 

dengan harga yang lebih tinggi. Istri nelayan mampu melakukan 

penjemuran sekaligus saat menjemur ikan asin. Selain memiliki ide 

kreatif, istri nelayan mampu mendayagunakan dirinya untuk melakukan 

kegiatan dengan efektif dan efisien tanpa membuang waktu sepeserpun 

dan tetap menguntungkan bagi hidupnya.  
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e. Memancing Ikan di Bawah Pohon Bakau 

Istri nelayan sebagai salah satu Suku Asli tidak memiliki 

kemampuan untuk melaut seperti seorang laki-laki atau suami. Alasan hal 

tersebut terjadi karena semenjak masa nenek moyang yang melaut hanya 

pihak laki-laki, sedangkan seorang perempuan hanya berada di rumah. 

Oleh karena itu, para istri nelayan di Desa Bantan Tengah mengungkapkan 

bahwa dirinya tidak terbiasa dengan angin dan gelombang di lautan. 

Adanya keadaan tersebut tidak menutup kemungkinan bagi istri nelayan 

untuk tidak mencoba dan memaksimalkan sumber daya yang ada. 

Ditunjukkan dengan istri nelayan yang mencoba mencari ikan di bawah 

pohon bakau yang letaknya berdekatan dengan tempat tinggalnya. 

Kegiatan tersebut dilakukan istri nelayan saat air pasang karena kuantitas 

air yang datang lebih banyak, sehingga menyebabkan ikan-ikan terbawa 

oleh arus menuju wilayah pesisir. Saat memancing ikan, istri nelayan 

mampu melakukannya saat senggang atau di waktu luang saat 

mengerjakan pekerjaan lain. 

Jejaring Sosial Istri Nelayan Dalam Membangun Aksi-aksinya 

 Jejaring sosial istri nelayan merupakan suatu hubungan yang terjalin 

dengan beberapa pihak yang terkait dan dilakukan dengan tujuan untuk 

melancarkan keberlangsungan memenuhi kehidupan. Hal tersebut terjadi di dalam 

Desa Bantan Tengah, terkhususnya pada wilayah pesisir yang berbatasan 

langsung dengan Sungai Liong. Lokasi tersebut berguna bagi istri nelayan untuk 

membuat jejaring hingga menghasilkan pendapatan seperti tujuannya dalam 

melakukan aksi-aksinya. Di dalam lokasi tersebut, istri nelayan 

memperjualbelikan, menawarkan, bernegosiasi, dan mengusahakan segala hal 

agar aksinya berubah menjadi pundi-pundi rupiah yang mampu dimanfaatkan 

untuk memenuhi kehidupan.  

 Keseluruhan aksi yang dimiliki istri nelayan berlangsung di sebuah lokasi 

yang sama yakni Desa Bantan Tengah. Aksi-aksinya yakni menciptakan siasat 

jual beli hasil tangkapan ikan, diversifikasi pengolahan hasil tangkapan ikan, 

membangun strategi untuk menjaga kualitas arang bakau, berburu pinang di orang 

jawa, dan memancing ikan di bawah pohon bakau. Sumber daya tersebut 
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didapatkan di dalam lingkup Desa Bantan Tengah. Jejaring yang terbentuk yakni 

dengan para pelancong yang melewati toko ikan, masyarakat Desa Bantan Tengah 

dan sekitarnya, antar informan, dan bos. Hal tersebut menunjukkan bahwa lokasi 

yang menjadi tempat informan berjuang memiliki banyak sumber daya yang 

mampu dimiliki tanpa adanya batasan. Sumber daya tersebut mampu menjadi 

faktor yang mendorong keberlangsungan untuk mendapatkan penghidupan yang 

lebih baik bersama dengan informan lainnya. Selain itu, agensi yang dilakukan 

mampu menarik datangnya jejaring baru bersama dengan aktor lain yang 

sebelumnya tidak memiliki keterkaitan. Aktor tersebut turut memberikan ruang 

dan mempercepat proses pencapaian tujuan yang diinginkan. Dalam hal ini, istri 

nelayan berjuang di Desa Bantan Tengah dengan memanfaatkan jejaring-jejaring 

yang terbentuk. 

 

Faktor Pendukung Aksi Istri Nelayan 

 Terdapat faktor pendukung yang mendorong aksi istri nelayan. Faktor-

faktor tersebut membantu istri nelayan untuk memaksimalkan aksi melalui tenaga 

dan sumber daya yang dimilikinya. Dalam hal ini, istri nelayan sebagai 

perempuan mengerahkan kemampuannya untuk bertindak dan mengambil 

keputusan secara mandiri. Selain itu, istri nelayan harus memastikan 

keberlangsungan aksi yang mereka lakukan dengan memanfaatkan faktor-faktor 

pendukung yang memperkuat posisi istri nelayan di dalam masyarakat. Di sisi 

lain, faktor-faktor tersebut juga berperan untuk memastikan bahwa perempuan 

dapat selalu berkembang dan berkontribusi secara berkelanjutan.  

 Dalam penelitian ini, faktor pendukung terdiri dari berbagai aspek, seperti 

ekonomi, budaya, dan sosial menjadi hal yang berguna. Faktor tersebut diperoleh 

melalui usaha yang telah dilakukan hingga mendapatkan hasil dan sumber daya 

alam yang tersedia, terkhususnya di wilayah pesisir dekat dengan tempat tinggal 

mereka. Istri nelayan mampu memanfaatkan segala hal yang tersedia secara gratis 

dan bebas dengan maksimal. Adanya faktor pendukung mampu membawa rumah 

tangga nelayan untuk mendapatkan kesejahteraan yang lebih baik hingga 

terwujudnya sustainable livelihoods. Bagi masyarakat pesisir, sustainable 

livelihood sangat penting untuk dimiliki dan dikembangkan dari waktu ke waktu. 
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Hal tersebut dikarenakan adanya ketidakpastian ekonomi yang menjadi 

permasalahan utama bagi masyarakat yang berkehidupan di pesisir. Dalam 

mendukung aksi yang dilakukan istri nelayan maupun nelayan terdapat beberapa 

faktor pendukung yang memiliki indikator seperti faktor ekonomi yang 

didalamnya terdapat pendapatan, pengeluaran, hasil laut sektor perikanan, pohon 

bakau, kepemilikan alat atau mesin, dan tabungan, pinjaman, maupun bantuan 

pemerintah bagi rumah tangga nelayan. Terdapat juga faktor budaya mengenai 

pendidikan dan ketrampilan yang menjadi modal bagi seorang manusia untuk 

mengakses pekerjaan yang mereka impikan atau butuhkan. Tak hanya itu, faktor 

sosial dalam bermasyarakat juga menjadi hal yang penting seperti jaringan sosial, 

kepercayaan, dan kegiatan masyarakat. Hal tersebut akan mempererat hubungan 

antar individu maupun kelompok yang mampu dimanfaatkan di masa depan. 

 

Pembahasan  

Bourdieu menciptakan praktik sosial yang didalamnya mengandung 

beberapa aspek yakni habitus, ranah atau arena, dan modal yang dimiliki seorang 

aktor dalam kehidupan. Selaras dengan seorang perempuan atau istri nelayan yang 

melakukan aksi-aksi sebagai bentuk agensinya. Hal tersebut dikarenakan agensi 

merupakan praktik sosial yang menjadi hasil dari berlangsungnya interaksi yang 

berkaitan dengan berbagai aspek di dalam praktik sosial tersebut, seperti habitus, 

arena, dan modal-modal didalamnya. Dalam hal ini, praktik sosial istri nelayan 

mampu berjalan karena adanya habitus yang dijalankan melalui aksi-aksi sebagai 

respon dalam menghadapi perubahan iklim. Selain itu, terdapat lokasi yang 

menjadi arena maupun ranah dalam memaksimalkan hasil dari habitus yang telah 

dilakukan. Habitus yang terjadi di arena atau ranah didorong oleh adanya faktor-

faktor pendukung dengan berbagai macam aspek yakni ekonomi, sosial, dan 

budaya, sesuai dengan modal modal yang dikandung dalam praktik sosial.  

Istri nelayan mengalami keterpaksaan diri yang dilakukan secara sukarela 

untuk turut mencari serta memanfaatkan dengan maksimal segala sumber daya 

yang ada di lingkungannya. Dalam keberlangsungan melakukan habitusnya, istri 

nelayan pun merasakan gejala-gejala yang menunjukkan bahwa perubahan iklim 

semakin menjadi-jadi dari waktu ke waktu. Habitus yang dimiliki memiliki 
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berbagai macam yang berkaitan dengan lingkungan dan pemanfaatan sumber daya 

dengan tujuan untuk bertahan dari ketidakpastian ekonomi dan lingkungan. 

Habitus yang dijalankan oleh seorang istri nelayan sepenuhnya bergantung pada 

sumber daya alam yang ada di sekitar lingkungannya yakni wilayah pesisir. 

Sebagian besar sumber daya alam tersebut didapatkan melalui sektor perikanan 

yang dijalankan oleh suami atau nelayan. Namun, tidak menutup kemungkinan 

untuk mengakses sumber daya alam selain perikanan, seperti sumber daya alam 

yang ada di daratan. Selaras dengan kehidupannya yang berada di wilayah yang 

berbatasan langsung dengan perairan. Namun, hal tersebut menunjukkan bahwa 

habitus yang dilakukan istri dipengaruhi oleh keadaan laut dan tangkapan ikan. 

Ketika nelayan mengalami dampak perubahan iklim, secara langsung maupun 

tidak langsung akan berdampak pula pada habitus istri nelayan. Diperkuat dengan 

penelitian Wahyuni, Niko, & Elsera (2022) bahwa penghasilan yang didapatkan 

nelayan sangat bergantung pada keadaan cuaca yang menyebabkan pendapatan 

tidak menentu, sehingga secara tidak langsung menuntut istri nelayan untuk lebih 

cekatan dalam mencari cara agar kebutuhan sehari-hari terpenuhi. Temuan 

tersebut menunjukkan bahwa habitus memiliki variasi beserta sifat posisi 

seseorang di dalam dunia tersebut, sehingga tidak semua orang memiliki habitus 

yang sama. Namun, saat seseorang berada di suatu posisi yang sama maka habitus 

yang dilakukan cenderung memiliki persamaan. Dalam hal ini, membuktikan 

bahwa habitus mampu menjadi fenomena kolektif (Bourdieu, 1977).  

Desa Bantan Tengah menjadi ranah atau arena dalam penelitian ini yang 

didalamnya terdapat habitus serta modal yang melekat di dalam istri nelayan. 

Ranah atau arena yang ada berfokus pada satu sektor yakni perikanan. Hal 

tersebut selaras dengan lokasi atau wilayah para istri nelayan hidup dan menetap 

yakni di pesisir. Desa Bantan Tengah menjadi ranah atau arena yang menciptakan 

jaringan sosial. Ditunjukkan dengan adanya jaringan dengan pelancong, 

masyarakat Desa Bantan Tengah, antar informan, dan bos-bos dalam 

berkontestasi dengan melakukan beberapa hal seperti memperjualbelikan ikan, 

ikan asin, arang, maupun sumber daya alam lainnya. Selain memperjualbelikan, 

istri nelayan juga bernegosiasi, menawarkan, dan mengusahakan segala upaya 

untuk mendapatkan hasil yang maksimal serta menekan kerugian yang ada. 



Journal of Development and Social Change  
p-ISSN 2614-5766, https://jurnal.uns.ac.id/jodasc 

 

102 

Judul –  Nama Penulis 

Dalam penelitian ini, modal-modal pada praktik sosial Bourdieu mampu 

diimplementasikan melalui faktor-faktor pendukung yang dimiliki rumah tangga 

nelayan. Modal yang dimiliki oleh rumah tangga nelayan menjadi pendukung 

dalam keberlangsungan habitus yang dilakukan di dalam lingkaran ranah atau 

arena. Dengan kepemilikan modal, akan membawa rumah tangga nelayan untuk 

mencapai posisi atau tujuan yang diinginkan. Selaras dengan hal tersebut, di 

dalam praktik sosial Bourdieu terdapat beberapa modal yakni modal ekonomi, 

modal budaya, modal sosial, dan modal simbolik. Pembahasan tersebut selaras 

dengan Bourdieu yang memiliki pandangan berupa dunia sosial merupakan 

praktik sosial, sehingga menyebabkan adanya rumus generatif tentang praktik 

sosial. Rumus tersebut yakni “ (Habitus x Modal) + Ranah = Praktik” . Habitus 

yang dijalankan oleh istri nelayan didukung oleh berbagai modal yang mereka 

miliki seperti modal ekonomi, modal budaya, modal sosial, dan modal simbolik. 

Modal-modal tersebut membawa istri nelayan untuk berkompetisi dalam 

melakukan habitus atau memenuhi kehidupan yang mereka butuhkan di dalam 

ranah atau arena. Modal akan menghasilkan sebuah praktik yang mendukung 

kehidupan yang berkelanjutan pada masyarakat pesisir di Desa Bantan Tengah. 

menunjukkan bahwa modal dalam praktik sosial Bourdieu memiliki keterkaitan 

dengan modal-modal yang terkandung di dalam sustainable livelihood. Dalam hal 

ini, melalui rumus generatif praktik sosial yang dihasilkan dari habitus, modal, 

dan ranah menyebabkan rumah tangga nelayan mampu mendapatkan kehidupan 

yang berkelanjutan atau disebut dengan sustainable livelihood di tengah-tengah 

perubahan iklim yang mengancam kehidupan. 

 

KESIMPULAN 

 Penelitian ini telah menjelaskan tentang perubahan iklim yang berdampak 

pada praktik agensi perempuan terkhususnya istri nelayan dengan berbasis 

sustainable livelihood pada masyarakat pesisir. Peneliti menemukan dampak-

dampak perubahan iklim yang dirasakan secara langsung oleh suami di dalam 

rumah tangga nelayan sebagai seorang nelayan di lautan. Dalam hal ini, alasan 

masyarakat pesisir di Desa Bantan Tengah memutuskan untuk memenuhi 

kebutuhan sebagai nelayan karena pengaruh dari nenek moyang terdahulu yang 
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merupakan Suku Akit dan telah menjadi nelayan sejak menginjakkan kaki di 

pesisir tersebut. Selain itu, nelayan mengakui bahwa dirinya terpaksa 

memanfaatkan apa yang ada di lingkungannya untuk memenuhi kebutuhan. Hal 

tersebut juga dikarenakan keterbatasan keterampilan, sumber daya di darat, dan 

pekerjaan yang memadai. Di tengah keadaan tersebut, nelayan di Desa Bantan 

Tengah yang melaut di Selat Malaka merasakan adanya perubahan iklim. Dampak 

dari perubahan iklim yang dirasakan yakni angin dan kecepatan angin yang 

mempengaruhi gelombang serta arus di laut, pencemaran air melalui air kotor, 

munculnya banyak sampah di lautan, perubahan dan terbatasnya area fishing 

ground, dan berkurangnya jumlah tangkapan ikan.  

 Dampak perubahan iklim tidak hanya dirasakan oleh nelayan, namun 

berpengaruh pada kehidupan perempuan terkhususnya istri nelayan. Keadaan 

tersebut menyebabkan istri nelayan yang telah memiliki banyak peran harus turut 

membantu melakukan pekerjaan karena adanya keterbatasan ekonomi yang 

semakin terpuruk karena perubahan iklim. Istri nelayan memiliki beberapa peran, 

seperti peran produktif, reproduksi, dan sosial kemasyarakatan. Dalam 

menghadapi perubahan iklim, istri nelayan memiliki aksi kreatif yang dilakukan 

untuk beradaptasi yakni menciptakan siasat jual beli hasil tangkapan ikan, 

diversifikasi pengolahan hasil tangkapan ikan, membangun strategi untuk 

menjaga kualitas arang bakau, berburu pinang di orang jawa, dan memancing ikan 

di bawah pohon bakau. Dalam menjalankan aksi kreatif tersebut, istri nelayan 

didukung dengan adanya berbagai faktor pendukung di berbagai aspek seperti 

ekonomi yang mencakup pendapatan, pengeluaran, hasil laut sektor perikanan, 

pohon bakau, kepemilikan alat atau mesin, dan tabungan maupun pinjaman. 

Dilanjutkan dengan faktor budaya seperti pendidikan dan ketrampilan yang ada di 

dalam diri masing-masing. Selain itu, terdapat faktor sosial yang mencakup 

jaringan sosial, kepercayaan, dan organisasi maupun kegiatan masyarakat.  

 Aksi tersebut mampu diselaraskan dengan teori praktik sosial Bourdieu 

yang didalamnya mengandung habitus, modal, dan arena atau ranah yang 

dirumuskan sebagai berikut “ (Habitus x Modal) + Ranah = Praktik” . Dalam 

kehidupan sehari-hari istri nelayan melakukan aksi kreatif sebagai bentuk habitus 

yang bergantung pada sumber daya alam di lingkungannya. Habitus tersebut 
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didukung dengan adanya faktor pendukung yang selaras dengan berbagai modal-

modal yang terkandung di dalam praktik sosial. Oleh karena itu, istri nelayan akan 

melaksanakan habitusnya dengan modal yang dimiliki di dalam sebuah arena atau 

ranah yakni di Desa Bantan Tengah. Praktik sosial yang dilakukan pun 

mendorong rumah tangga nelayan untuk mencapai kehidupan yang berkelanjutan 

dan semakin lebih baik di tengah banyaknya perubahan yang terjadi, salah satunya 

yakni perubahan iklim. 
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